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" PEMISAHAN MsO HaSIL PEMBAKARAN DOLOMIT !t *)

RINGKAS AN

Hasil pembakaran dolomit, sebagian besar adalan
merﬁpakan campuran oksida iagnesiun dan Kalsium, dengan
Jumleh perbandingan kira-kira 1 ¢ 2. Kedua campuran ini
dapat dipisahksn berdasarkan Perbedaan mesa jenise

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilalkukan
dengan metoda proses basah, diperoleh hasil terbaik de=
ngan kadar + 70 % MgO pada kondisi ukuran butir 300 mesh
dengan volume media alkohol 300 ml/50 gr.

Sedangkan dengan metoda proses kering diperoleh hasil -
terbaik dengan kadar + 65 % Mg0 pada kondisi ukuren e

tir 300 mesh dengan kecépatan hambar 0,5 gram per menit.
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PENDAHULUGAN

Dolomit adalsh merupakan salsh satu hasil tambang di Indonesia
yang belum banyak digunakan. Hal ini mingkin disebabkan kwalitas dolo
mit yang kurang baik. Hanya sebzgian kécil industri keramik yang mem-
pergunakan dolomit lokal.

Bila diperhatikan, masalah dolomit merupakan bahan tambang yang
sangat penting. Hal ini disebabkan Farena benggunaan dolomit yang cue.
kup benysk, misalnya dipergunakan sebagai bahan keramik, pupuk alam -
( sumber Ca dan Mg ), bshan pengisi kertas, serta sebagai sumber senya
wa magnesiume Hal yang terakhir inilsh Jang diteliti didalam pokok ba
hasan peper ini, ialsh sebagai sumber MgOe

Dolomit yang merupakan Senyawa karbonat dari magnesium dan kel
sium, schingga dapat merupaken sumber bahan kimia baik magnesium, kal-
sium maupun gas karbon dioksidae Hal ini dapat terjadi bila suatu dolo
mit dibakar, akan diperoleh gas karbon dioksida (002) dan sisa pembaka
ran yaitu campuran antara Ca0 dan MgO0. Jadi dari pemisshan MgO dari ha
sil pembakaran dolomit akan diperoleh hasil samping gas CO2 dan Ca0.

Untuk memisahkan campuran MgO dan Cal dapat dipergunskan atas
dasar sifat=-sifat baik kimia maupun fisika.

Dalam penelitian ini sifat yang terakhir yaitu sifat fisika yang'diper
gunakan sebagai dasar untuk memisehkan antara MgO dan CaO ialah atas
dasar porbedasn masa Jenise Dari perbedaan sifat inilah yang nantinya
dapat diharapken hasil yang sebaik-baiknyae

Dalam penelitian ing dicoba menggunakan metoda proses basah dan

proses kering yang tidak nerubah susunan kimiawi CaO dan Mg0O.
Dari kedua metoda ini nanti dap~* diketahui kebaikan meupun keburukan

dari kedua proses *tecrschut,

Mengingat ..ceciee




llengingat bahan yang diteliti merupakan bahan campuran, maka
banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik pembakaran ’
pengadukan~ waktu - ukuran butir (mesh), volume media dan sebagainya.
Dalam proses bassh, perlu diketahui pengaruh volume media den ukuran

butir. Sedangkan cairan medianya ialgh larutan alkohol absolut, yang

tidak dapat berealksi dan tidalr melarutken. Sedangkan delam proses ke, R

ring disamping ukuran butir, juga faktor kecepatan hambar perlu diper
hatil:an-
Data-data penelitian yang diperoleh diolah secara statistik den

ngan metode uji rancangan acak lengkap yang disusun secara faktorial.
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TEDASKTNTy LOL YIT DI DAKRAH JhWh TIMIR.

3alz. se™ hasil tambeag didserah Jawe limur yang cukup berpo-
Tensl 1ci~h Jolorit. Dolemit yang merupakan bahan untuk keramik, bawe
hon bmguner dan bshan kimie, banysk tercapat di daerah Lamongan ( Ba
ba® = Ker~ " ~), Pamekasan (Sarangan - (rujugan ), Tuban (Mereh—-Uréh»
Jenu = Sgmc. ng- Plumpang- Revzel den Jein-lain), Sumenep (Dasuk).
Pada vuumnye sahrn tamk-rg tersebut masih diusahakan geesara tradiéi-
onal kecil-kec lan cleh rakyat, yang biasa diperguneitap ¢terutama untuk
bahan bangunan

Kwaliter Dcl-mit dari beberapa daerah di Jé;:wa Timur seperti ter
lihat pada Tab 1 L

Tabel: le volomit dari b,ebex;apg_gjbaﬁrah di Jawa Tiaure

-."—

{ L Yomongan L Tuban Sgiiinaﬁ Madura { Gr‘eii‘l\:‘ |
Eio2 Siaalheol (0}, 710) 0,68 0,23 - 0418
Fe203... %| 0,10 0,02 0,06 0,04 0,02
A1203 L% o 956 0,48 0,39 0,70 0,88
a0 SR B HNB5 S 36,27 33,14 31,44 32,18
MEORs ks 7] (#6518 17427 19,98 20,51 19,19
CO, yaay %| 46,18 | Hh,97 47,07 47,10 46,19
Loin-lain - - - - -
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1071t adalsh me:ur X2n senyawa antara dua molekul CaCO3 dan

2K nemisahkan ike.an keiua molekul ini diperlukan panasae

Begitu pula untuk menghilengkan g.3 CO? Jjuga perlu pemanasane

Ol sebob itu dalem pelaksmnaan penelitian ini diperlukan beberapa

c. ap anhara cindd

- -
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Pel.erjaon Pendabulue i :

Dolom’t yang aken diambil MgO-nya dipanaskan dalam furnace
poda suhu 1700°C selama 2 - 3 jam. Dari hasil pembshasab
ini diperoleh campuran senyawa MgO dan Ca0 dengan oksida-
oksida lain yang jurlahnya sangat kecil,

Hasil bakar dolomit ini dibuatkan ukuran butir (meshing )

100 = 150 - 200 - 250 dan 300 )4

Pekerjaan Pemisahan :
Untuk. memisahkan MgO dari oksida-oksida lain dipergunakan

dua metoda 3

la Metoda froses basah:
Ditimbangkan 50 gram dolomit bakar, dimasukkan kedalam

gelas piala 400 ml *). Kemudian ditambahkan 100 ml alko-
hol mutlake. Kedalam gelas piala lain yang telah berisi
50 gram dolomit bakar, juga diisikan 150 ml, 200 ml,e250
ml drn 300 ml. alkohol mutlake

Dipasangkan kedalam piala gelas, pengaduk putar (stirer)
dongen kecepatan putar + 200 rpm selama 10 - 30 menite

*). Gelas piala 400 ml. dengan diameter : 14 cme
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Endapan dipisahkan dari cairannya, den kira-kira 2/5 bagian
dari atas diambil untuk dikeringkan.

2+ Metoda proses kering.
Ditimbangkan 50.gram dolomit bekar (ukuran mesh yang berbeda

beda) dimasukkan kedalam alat pemhambar. Dipasangkan peniup
(Van) pada kecepatan satu.

Penghamhuran dilakukan secar: perlahan-lahan dengan kecew
patan tertentu misainya : setiap menit 0,5 gram, 1 gram, °
1,5 gram, 2 gram dan 3 gram. *).

Butiran yang jatuh lebih javh, kira-kira 2/5 bagian dikum-
pulkan untuk diperiksa kadar MgQ.

IITs Pemeriksaan Kadar MgO ¢
Ditimbangkan 100 mg. hasil pemisahan MgO, dimasukkan kedealeom

Lrlenmeyer 300 ml. dan dilarutkan dengan larutan HCl encers
Kemudian laruten ditambahkan amonium oksalat 10 % secukupnyz,
sehingga semua Kalsium pengendap,

Endapan disaring dan cairannya dibasekan dengan amonia pekat.
Kemudian MgO yang terkandung dititresi dengan larutan baku

ObLLMEDT i, dengen indikator triochrome Black. Te

Perhitungan : setiasp 1 ml. O,1 M EDTA sesuai dengan
0,004030 gram Mg0.

L

) Dengan suatu alat kotak bergetar dengan luas permukasn

10 om? ( 2cmx 5 cm e
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HuSTIL DAN PEMBAHASAN.,

Hasil pemisehan MgO dari dolomit bakar seperti terlihat pada

tabel berilkut :

Tabel: 2, Kadar MgO ( proses basah ).

‘ - {f olume t o8 ... % MgO__
| media Ulangen | UinBen,) el 1 ,
| nl/50 gr, B A R I T
]l . 40,8 (koL eI 8, 2 52,3 S48
100 2 38,7 | k2,5 | 45,2 shy2 56,2
3 39,0 | 43,1 46,8 50,3 53,8
. il 38,9 | 43,8 45,5 5145 61,6
| e > 37,8 | 44,9 46,8 59,2 62,6
| 3 4,2 | 45,0 | 87,0 | 52,8 60,1
1 42,3 { 45,8 46,7 525 64y3
200 2 k3,2 | 44,1 49,0 5,2 6343
3 k1,0 | L4,8 45,9 53,0 16245
s TR
2l 41,5 45,6 46,8 | 55,6 68,5
250 i 2 42,2 4671 4791 57’7 67!5
HA) 41,0 | 44,8 49,3 58,0 66,2
| 2 52,1 5546 BHhi2 St 68,3
)} 1 ; 53 51,8 53,8 56,6 60,2 69,3

Tobel 2 menunjukken hasil prengamatan kadar MgO dengan ukuran
mesh dan volume media yang berbeda-bede, Berdasarkan tabel 3, hasil
uji HSD, ternyata untuk perlakuan mesh 100, 150 dan 200 tidak menune-
Jukkan perhedasn hasil nyata, atau tidak berpengaruh terhadap hasile




kadar MgOQ.

Tabel : 3. Uji HSD Pengamatan Kadar MgO (proses bassh) untuk
pengaruh perlakuan & )e )

_ Perlakuan | Rata - rata Beda
400 . 40,4933
bysp 43,0447 2,551k
bano bhy1153 3,922 1,3706 ,
bosy 48,2420 7,7487 T 97, 3,8267
B200 52,8307 12,337 9,786~ 8,h41sh* 4,588y

e e T g

Untuk ukuran mesh 250 dan 300 mempengaruhi hasil kadar Hg0
walaupun tidak sangat nyata. Hal ini menun jukkan dengan ukuran
mesh lebih dari 250 akan diperoleh hasil yang lebih baik,

Hal ini disebabkan karena mekin kecil ukuran butir aken makin
sempurna pemisahannya.

Tabel : 4. Uji HSD Pengamatan Kadar MgO (proses basak) gmtuk
pengaruh perlakuan B.

-~ Perlakﬁan Rata-rata Beda .;:h.&.
3100 43,5160 .
B1so Lk, 3787 0,8627
B.oo 45,0800 1,564 0,7013
B 46,0760 256 1,6973 0,996
250 ,
B2oo 49,9753 émt593 * 5,5966  4,8953 3,8903.
S.E  ; 1,2797 » HSD 5% ¢ 5,1316° « HSD 1% & 6,2449.

Catatan: 4 :

Ukuran butir (mesh)
B : Volume media (ml).
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Sedangkan tabel 4, yang menunjukkan hasil uji terhadap berla
kuen volume media, ternyata volume media kurang berpengaruh terhadap
kadar : 7. Tetapi untuk media 300 menunjukkan hasil yang agak berbeda,
yedtu leoih tinggi dengan nilai rata-rata 49,98 %. Hal ini berarti
behwa pemisshan MgO dengan media 3%C0O ml. alkohol setiep 50 gram CaO-

Mg( diperoleh hasil yang lebih baike

Taobely 5 inalisis 5idik Ragam Fasil Pongamatan MgO (proses basah)

Sumber | g P . i, e WAE N et iy Fiae o ‘
kerageman ‘y fhkung T AN
Rata~rata 1 18735,325 | 18735,325| 762,727
Perlaolmuan

A L 13295, 951 348,987% | 14,2075/ ** 2,56] 3,72

B L 378,971 S sFrver. | i75E570] #X NPl 56| a7 .

A B 16 56,493 3,5308 0,1437
Kesalahan 50 1228,179 24,5636 4

75 | 2179%,915

Dalam pemisahan MgO dari oksida-oksida lain, ternyata secara

urmn depat dilihat bshwa perlekuan ukuran mesh meupun volume media mem

punyal pengoruh yang nyata ( tabel 5 ), Bila diperhatikan tabel & 2,
mekin besar harga ukuran mesh, akar diperoleh kadar MgO yang lebih
tinggi. Hal ini mungkin disebabkan arena makin kecil ukuran butir
(horga ukuran mesh makin besar), maka mudah terpiseh antara MgQ dew-=
ngan oksida lain, sehingga pemisahan makin sempurnae Begitu pula un-
tuk volume media, juga mempengaruhi rasil kadar MgO. Volume media 300
ml alkohol diperoleh kadar Mg0 yang terkinggie

Senyawa Ca0 dan MgO hasil pembakaran batuan dolomit, adalah merupakan

senyawa yang sangat homogens



Disamping itu j.ga senyawa Ca0 dan MgO mempunyai perbedaan ma
sa jenis yang kecil. MgO mempunyai masa jenis kira-kira 3,4 , sedang
ken C-° warr nrai masa jenis kira-kira 3,6 sehingga untuk pemisahan
kedua senyawi oksida tersebut memerlukan ukuran mesh yang besar dan

Juga lledia volume yang besar pu’ae !

- Tabel: 6. Kadar | =0 (proses kering).

eomia

P S S

,:Kecepatan : b o % g0
| hambur | X i». Ukuran mesh Sl
B T I N
i e SO0 : 39,0 47,0 ; 56,0 66,5
0,5 2 lz0.8 | 58,0 | 46,5 K573 65,10
SIRALY 5 Ul et 45,9 55,6 6y 3
1 30,1 2743 k3,5 50,3 66,8
L 2 20,2 31,2 45,1 49,5 66,5
3 2085 5546 L, 2 43,2 6745
it 28,3 | 2%6h 40,3 48,5 6445
1,5 2 26,3 30,1 38,; 49,5 63,8
= 25,1&)" 21,0 36,5 47,5 65,1
R 3 848 | 20,5 40,3 48,5 6k oL
2 o 26,2 MIMBies 38,2 49,5 63,2
3 2758, 4142835 3645 50,1 6243
T 111295 A %2phs 36,5 46,3 63,8 |
2 i) 2 284l 1285 38,2 45,2 60,3
3 2945 2943 36-5 Lo,1 61,5
e, T AT o T e 26,5 46,3 54,5
3 2 354 25,3 35,6 Bl 1 52,5
3 24,0 252 37,8 L8,2 51,8




1Q

Tabel 6 menunjuikkan hasil pengamatan kadar NgQ yang dipisahkan se-
cara prosesAkeming. Berdasarkan uji HSD tabel; 7 menunjukkan wahwa
ukuron mesh 100 <Zan 150 kuraag perpengaruh. Tetapl pada ukuran mesh

200 - 250 den 30) menunjukkan pengaruh yang nyatae

Tabel: 7. Uji FSD Pengamatan Kadar MgO (proses kering) untuk
pengeruh perlakuan Ao

Perlakusn '. Re-e-ratal Beda
Sl e
Aot s s |
A150 33,0194 R LO55 MR
Aooo 39.6 83 7,2222 ** 6,0289 **
Ao Ll , 3¢50 l11,9589 ¥* 10,7656 * L 7367 *
A3 £2,2h51 119,82 ** 18,6267 . 12,5978* 7,8611*

Sl =IOV 26/7E
HSD 5% = 1,063C
HSD 1% = 1,287k
Tabel : & yang menunjukkan uji HSD untuk Pengaruh perlakuan kece
patan hambur, memperiihatkan bahwa kecepatan hambur berpengaruh nyata
terhadap kedar lig0. Makin ;ambat kecepatan hambur diperoleh kadar MgO
makin tinggie

Tabel: & ¢ Uji HSD Pengamatan MgO (proses kering) untuk pengaruh
perlakuan B.

Perlakuan } Rata—ratq Bed a
Bo,5 ? 43,4867 |
Bl:O h1,7673 31,7194*
31’5 40,298 13,1887* 11,4693 *
B2,O 40,0600 $3,4267* 1,707%* 0,238
132,5 58,1372 S5, 5490 3,6200% 12,607 % 0257 4 1
B, 5 J.L.58«O4O7 ‘5,4460* 3,7166% 2,2573% 2,0193* 0,0966

SE & 0,2438, HSD 5% : 1,0142, HSD 1% : 1,2166.
Catatan ¢ A. Ukuran butir (mesh ). B $ Kece hambyr (..gr/menit).
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Dalam pemisehen MgO secara proses kering, perlakuan ukuran
mesh butir ,cupun kecepatan hambur sangat berpengaruh. Begitu pula
intereksi ulturan mesh dan kecepatan hambur memberikan pengaruh yang
nyata. Derdasarkan uji perlekuen pengaruh interaksi ukuran butir dan

kecepaten hambur terhadap kadar MgO, ternyata

Tabel: O Analisis Sidik Ragam Hasil Pengamatan Kadar MgO
( proses kering).

" Sumber ? db ; Jk f kt } ‘Fhitung’ & tabel '
Keragaman : ; ; % L%
Rata-rata 1| 9856,4602] 9856,4602] 9209,4932 | !
Perlakuan -’ , ’q |
A 4 4793,639 | 1198 4097 1119,747%* 2,5 |3,65
B 5 279,878 | 55,9756 | 52,3014%* | 2,37| 3,3
4B 20 122,874 6,1437\| 5,740k** i 1,75 2,20
Kesalshan | 60 64,215 | 1,07025 !
Total 90 15117,066

bahwa pada perlakuan ukuran butir 300 mesh dan kecepatan hambur 0,5 gr/

menit menghasilkan kadar lMgU yang lebih tinggi yaitu rata-rata 65 %.
Jika hasil pengamatan kadar MgO proses bassh dibandingkan dengan

hasil pengamatan kadar MgO proses kering (tabel: 2 dan 6) ternyata ka-

dar MgO yeng diperoleh dari kedua proses ini cukup berbeda.

Proses baszh diperoleh hasil terbaik + 70 % MgO, sedangkan proses ke=

ring diperolch hasil + 65 % MgO. Ternyata pemisahan MgO secara proses

bassh lebih sempurna, tetapli memerlukan waktu yang lebih lama.

Hal ini discbabken disamping memerlukan penyaringan (pemanassan), juga

prosesnya adalah proses terputuse
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Berbeda dengan proses kering, walaupun kadar MgO yang dipero-
leh lebih rendah kadarnyay tetapi dapat dilaksanakan secara terus me
/ nerus.

Sedangkan untuk meningkatkan kadar MgO yang lebih tinggi perlu
’ adanya proses secara bertingkat. artinya hasil pemisahan MgQ pertama,
diproses kembali sehingga akan diperoleh hasil pemisahan lMgO kedua -

dan seterusnya, schingga akan diperoleh kadar MgO yang . {diharepken.




BAB. V

KESIMPULAN DAN SAHRAN.

Dari data~data yahg diperoleh dapat diambil kesimpulan dan

saran antara lain :

1l. Kadar 1g0 yang diperoleh baik dengan proses bassh maupun
kering, dipengaruhi olenr ukuran butir Ca0 dan MgO, media
volume maupun kecepatan hambur. Makin kecil ukuran butir
makin besar media volume dan makin rendsh kecepatan hambur,

<an diperoleh hasil ksdar MgO yang lebih tinggie
Dalam percobaan dengan metoda proses basah akan diperoleh
hasil yang baik dengan ukuran butir 300 mesh dan volume
media 300 ml/50 Ly yaitu dengan kedar + 70 % MgO.
Sedangkan dalam proses kxering, akan diperoleh hasil yang
baik dengan ukuran butir 300 mesh dan kecepatan hambur 0,5

gram/menit yaitu dengan kedar + 65 % MgO.

2eUntuk meningkatkan kadar MgO yang lebih tinggi, diperlukan
broses secara bertingkate
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